
PROSPEKTUS RINGKASPERKIRAAN JADWAL
Perkiraan Masa Penawaran Awal : 19 – 23 Agustus 2021
Perkiraan Tanggal Efektif : 31 Agustus 2021
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 2 –6 September 2021
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 7 September 2021
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham dan Waran Seri I 
 Secara Elektronik : 7 September 2021
Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham Pada 
 Bursa Efek Indonesia : 8 September 2021
Perkiraan Tanggal Awal Perdagangan Waran Seri I : 8 September 2021
Perkiraan tanggal Akhir Perdagangan Waran Seri I  
• Pasar Reguler dan Negosiasi : 6 September 2022
• Pasar Tunai : 7 September 2022
Perkiraan Tanggal Awal Pelaksanan Waran Seri I : 8 Maret 2022
Perkiraan Tanggal Akhir Masa Berlaku Waran Seri I : 7 September 2022

PENAWARAN UMUM 
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham dengan jumlah 
sebanyak-banyaknya 278.400.000 (dua ratus tujuh puluh delapan juta empat ratus 
ribu) saham atas nama dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap saham 
atau setara dengan 29,99% (dua puluh sembilan koma sembilan sembilan persen) dari 
total modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran sebesar 
Rp 180,- (seratus delapan puluh Rupiah) sampai dengan Rp 230,- (dua ratus tiga puluh 
Rupiah) setiap Saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Pemesanan 
Pembelian Saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah 
sebanyak-banyaknya sebesar Rp64.032.000.000,- (enam puluh empat miliar tiga puluh 
dua juta Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan juga menerbitkan sebanyak-
banyaknya 46.400.000 (empat puluh enam juta empat ratus ribu) Waran Seri I atau 
sebanyak-banyaknya 7,14% (tujuh koma satu empat persen) dari jumlah modal 
ditempatkan dan disetor penuh saat Pernyataan Pendaftaran disampaikan yang 
menyertai Saham Biasa Atas Nama yang dikeluarkan dalam rangka Penawaran Umum. 
Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham 
baru hasil Penawaran Umum Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham saat penjatahan Penawaran Umum yang dilakukan oleh Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek pada tanggal penjatahan. Setiap pemegang 6 (enam) saham baru hasil 
Penawaran Umum Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 
(satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham 
baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. Waran yang diterbitkan mempunyai 
jangka waktu pelaksanaan selama 1 (satu) tahun.
Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan 
pembeliah Saham Biasa Atas Nama yang bernilai nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap 
sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp[•],- yang dapat dilakukan selama masa 
berlakunya pelaksanaan yaitu dimulai setelah 6 (enam) bulan sejak tanggal pencatatan 
saham di Bursa Efek Indonesia, yang berlaku mulai tanggal 8 Maret 2022 sampai dengan 
7 September 2022. Nilai dari pelaksaan Waran Seri I secara keseluruhan adalah sebanyak-
banyaknya Rp [•],-. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham 
termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksakan menjadi saham. 
Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri 
I tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri I 
tidak dapat diperpanjang. Jika pemegang saham Perseroan tidak melaksanakan haknya 
atas Waran Seri I sesuai dengan porsi sahamnya, maka porsi kepemilikannya sahamnya 
dalam Perseroan akan mengalami dilusi sampai dengan maksimum 4,76% (empat koma 
tujuh enam persen) setelah berakhirnya Waran Seri I.
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, berdasarkan Akta No. 85/2021 
dan Surat Keputusan Direksi No. 004/DIR-SBMA/SK/III/2021, Perseroan menyetujui 
Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Karyawan dan Manajemen (Management and 
Employee Stock Option Plan atau “MESOP”) sebanyak-banyaknya 46.420.000 (empat 
puluh enam juta empat ratus dua puluh ribu) saham atau sebanyak-banyaknya 5,00% 
(lima persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran 
Umum Saham pada Harga Pelaksanaan yang akan ditentukan kemudian dengan 
mengacu pada ketentuan yang termaktub dalam butir V.2.2 Peraturan I-A Lampiran I 
Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta No. Kep 305/BJ/07-2004 tertanggal 19 Juli 
2004 yang telah diubah dengan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. 
Kep-00001/BEI/01-2014 tertanggal 20 Januari 2014. Informasi lebih lengkap mengenai 
program MESOP dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari Saham Baru yang 
berasal dari portepel Perseroan, serta akan memberikan kepada pemegangnya hak 
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya 
dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak 
atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham, hak atas pembagian Saham Bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.
Penawaran Umum dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK 41/2020 
yang mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan efek; dan penyelesaian 
pemesanan atas Efek yang ditawarkan.
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
PT. Surya Biru Murni Acetylene No. 85 tanggal 22 Maret 2021, dibuat dihadapan Rosida 
Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan, yang telah memperoleh 
persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sebagaimana dinyatakan dalam Surat 
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-0018658.
AH.01.02.Tahun 2021 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
Terbatas PT. Surya Biru Murni Acetylene, Tbk tanggal 26 Maret 2021, dan telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan dengan Nomor AHU.0056122.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 26 
Maret 2021 (“Akta No. 85/2021”), struktur permodalan Perseroan sebagai berikut:

Pemegang Saham Nilai Nominal Rp 100 per saham
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar 2.600.000.000 260.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Surya Biru Titilea Investama 585.000.000 58.500.000.000 90,00
Tiffany Wei 65.000.000 6.500.000.000 10,00
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 650.000.000 65.000.000.000 100,00
Saham dalam portepel 1.950.000.000 195.000.000.000
Penawaran Umum Perdana Saham
Jumlah  Saham  Yang  Ditawarkan  dalam  Penawaran  Umum  Perdana  Saham  adalah  
sebanyak-banyaknya 278.400.000 (dua ratus tujuh puluh delapan juta empat ratus 
ribu) Saham Biasa Atas Nama, yang mewakili sebanyak-banyaknya 29,99% (dua puluh 
sembilan koma sembilan sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.
Struktur Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Pemegang Saham
Sebelum Penawaran Umum

Saham Nilai Nominal 
(Rp 100,-) %

Modal Dasar 2.600.000.000 260.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Surya Biru Titilea Investama 585.000.000 58.500.000.000 90,00
Tiffany Wei 65.000.000 6.500.000.000 10,00
Masyarakat - - -
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 650.000.000 65.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 1.950.000.000 195.000.000.000

Pemegang Saham
Setelah Penawaran Umum

Saham Nilai Nominal 
(Rp 100,-) %

Modal Dasar 2.600.000.000 260.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Surya Biru Titilea Investama 585.000.000 58.500.000.000 63,01
Tiffany Wei 65.000.000 6.500.000.000 7,00
Masyarakat 278.400.000 27.840.000.000 29,99
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 928.400.000 92.840.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 1.671.600.000 167.160.000.000

Saham baru yang ditawarkan seluruhnya terdiri dari saham yang dikeluarkan dari portepel 
yang memberikan pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan 
saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh.
Penerbitan Waran Seri I
Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan juga menerbitkan sebanyak-
banyaknya 46.400.000 (empat puluh enam juta empat ratus ribu) Waran Seri I. Waran 
Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham baru 
hasil Penawaran Umum Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham saat penjatahan Penawaran Umum yang dilakukan oleh Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek pada tanggal penjatahan. Setiap pemegang 6 (enam) saham baru hasil 
Penawaran Umum Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 
(satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham 
baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel.
Dengan asumsi telah dilaksanakannya seluruh Waran Seri I oleh para pemegang waran, 
maka struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan setelah pelaksanaan 
Penawaran Umum dan setelah pelaksanaan Waran Seri I secara proforma adalah 
sebagai berikut:

Pemegang Saham
Setelah Penawaran Umum 

Saham Nilai Nominal 
(Rp 100,-) %

Modal Dasar 2.600.000.000 260.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Surya Biru Titilea Investama 585.000.000 58.500.000.000 63,01
Tiffany Wei 65.000.000 6.500.000.000 7,00
Masyarakat 278.400.000 27.840.000.000 29,99
Waran Seri I - - -
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 928.400.000 92.840.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 1.671.600.000 167.160.000.000

Pemegang Saham

Setelah Penawaran Umum dan Setelah 
Pelaksanaan Waran Seri I 

Saham Nilai Nominal 
(Rp 100,-) %

Modal Dasar 2.600.000.000 260.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Surya Biru Titilea Investama 585.000.000 58.500.000.000 60,01
Tiffany Wei 65.000.000 6.500.000.000 6,67
Masyarakat 278.400.000 27.840.000.000 28,56
Waran Seri I 46.400.000 4.640.000.000 4,76
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 974.800.000 97.480.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 1.625.200.000 162.520.000.000

Keterangan mengenai Waran Seri I dapat dilihat pada Prospektus Bab I tentang 
Penawaran Umum.
Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen (Management 
Stock Option Program (“MESOP”)
Berdasarkan Surat Keputusan direksi No 004/DIR-SBMA/SK/III/2021, Perseroan 
menyetujui Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Karyawan dan Manajemen 
(Management and Employee Stock Option Plan atau “MESOP”) sebanyak-banyaknya 
46.420.000 (empat puluh enam juta empat ratus dua puluh ribu) saham atau sebanyak-
banyaknya 5,00% (lima persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor Perseroan 
setelah Penawaran Umum Saham pada Harga Pelaksanaan yang akan ditentukan 
kemudian dengan mengacu pada ketentuan yang termaktub dalam butir V.2.2 Peraturan 
I-A Lampiran I Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta No. Kep 305/BJ/07-2004 
tertanggal 19 Juli 2004 yang telah diubah dengan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek 
Indonesia No. Kep-00001/BEI/01-2014 tertanggal 20 Januari 2014. 
Hal-hal yang ditetapkan oleh Direksi Perseroan berdasarkan SK Direksi Perseroan 
tentang Program MESOP meliputi:
1. Dewan Komisaris Perseroan, kecuali Komisaris Independen yang menjabat pada 

saat penerbitan Hak Opsi.

2. Anggota Direksi Perseroan yang menjabat pada saat penerbitan Hak Opsi. 

3. Karyawan yang memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a. Karyawan tetap dalam jenjang tertentu yang akan ditetapkan berdasarkan 

keputusan Direksi yang tercatat 14 (empat belas) hari sebelum tanggal 
pendistribusian hak opsi.

b. Karyawan senior yang berhak menerima Hak Opsi pada saat implementasi 
Program MESOP akan ditetapkan oleh Direksi Perseroan, yaitu Karyawan 
Perseroan dengan Superintendent level sebanyak 20 orang, dan Managerial 
level sebanyak 2 orang Perseroan.

c. Karyawan yang mengundurkan diri, sedang terkena sanksi administratif 
atau terkena pemutusan hubungan kerja dari Perseroan tidak berhak untuk 
mendapatkan Hak Opsi pada saat implementasi Program MESOP. 

Tata cara pelaksanaan Program MESOP adalah sebagai berikut : 
a. Hak opsi pembelian saham didistribusikan kepada seluruh peserta yang memenuhi 

persyaratan mengikuti program MESOP. 
b. Hak Opsi yang didistribusikan dalam program MESOP dapat digunakan oleh 

Peserta untuk membeli saham baru Perseroan yang akan dikeluarkan dari portepel 
sesuai dengan keputusan para pemegang saham Perseroan, dengan harga yang 
akan ditetapkan dengan memperhatikan peraturan dan perundangan yang berlaku. 

c. Hak Opsi pembelian saham akan didistribusikan oleh Perseroan dalam satu 
tahapan dalam periode 1 (satu) tahun yang akan dimulai setelah tanggal pencatatan 
di Bursa Efek Indonesia. 

d. Hak Opsi didistribusikan selambat-lambatnya pada ulang tahun pertama tanggal 
pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia.

e. Hak Opsi yang diterbitkan akan dikenakan masa tunggu (Vesting Period) selama 
12 (dua belas) bulan sejak tanggal penerbitannya dengan demikian hak opsi yang 
didistribusikan kepada peserta Program MESOP hanya dapat dilaksanakan untuk 
membeli saham baru setelah berakhirnya vesting period.

f. Tahap pelaksanaan hak opsi :
- Hak opsi memiliki umur opsi (Option Life) selama 1 (satu) tahun sejak tanggal 

penerbitannya.
- Hak Opsi yang didistribusikan kepada Peserta akan dikenakan masa 

tunggu (Vesting Period) selama 12 (dua belas bulan) terhitung sejak tanggal 
pendistribusiannya.

- Perseroan akan menetapkan periode pelaksanaan (Window Exercise) sebanyak 
satu kali per tahun selama umur opsi setelah berakhirnya vesting period.

- Setelah periode pelaksanaan (Window Exercise) selesai dilaksanakan, saham 
baru Perseron yang diperoleh Peserta akan dikenakan lock up period selama 2 
(dua) tahun.

g. Harga pelaksanaan hak Opsi akan ditetapkan berdasarkan peraturan yang berlaku, 
peserta yang akan menggunakan hak opsi untuk membeli saham, wajib membayar 
secara penuh harga pelaksanaan dan biaya-biaya lainnya yang timbul dalam 
rangka pelaksanaan hak opsi tersebut.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN, NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. DOKUMEN INI 
HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN 
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA 
DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA 
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS AWAL INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL 
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG BERKOMPETEN.

PT SURYA BIRU MURNI ACETYLENE TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT SURYA BIRU MURNI ACETYLENE TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak di bidang industri kimia anorganik gas

Berkedudukan di Kota Balikpapan, Kalimantan Timur, Indonesia
KANTOR PUSAT

Jl. Jend. Sudirman No. 5-6, RT 016
Kelurahan Klandasan Ilir, Kecamatan Balikpapan Kota

Balikpapan, Kalimantan Timur 76113
Telepon +62542 733600

E-mail : corsec@suryabiru.com
Website : www.suryabirumurni.co.id 

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya  278.400.000 (dua ratus tujuh puluh delapan juta empat ratus ribu) saham atas nama dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap 
saham atau setara dengan 29,99% (dua puluh sembilan koma sembilan sembilan persen) dari total modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran sebesar Rp 180,- (seratus delapan puluh Rupiah) 
sampai dengan Rp 230,- (dua ratus tiga puluh Rupiah) setiap Saham. Pemesanan saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan 
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. 
Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya Rp 64.032.000.000,- (enam puluh empat miliar tiga puluh dua juta Rupiah).
Sebanyak-banyaknya 46.400.000 (empat puluh enam juta empat ratus ribu) Waran Seri I atau sebanyak-banyaknya 7,14% (tujuh koma satu empat persen) dari 
jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh saat Pernyataan Pendaftaran disampaikan yang menyertai Saham Biasa Atas Nama yang dikeluarkan dalam rangka 
Penawaran Umum. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham baru hasil Penawaran Umum Perseroan yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham saat penjatahan Penawaran Umum yang dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada tanggal penjatahan. Setiap 
pemegang 6 (enam) saham baru hasil Penawaran Umum Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan 
hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. Waran yang diterbitkan mempunyai jangka waktu 
pelaksanaan selama 1 (satu) tahun. 
Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembeliah Saham Biasa Atas Nama yang bernilai nominal Rp 100,- 
(seratus Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp[•],- yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan sejak tanggal pencatatan saham di 
Bursa Efek Indonesia, yang berlaku mulai tanggal 8 Maret 2022 sampai dengan 7 September 2022. Nilai dari pelaksanaan Waran Seri I secara keseluruhan adalah 
sebanyak Rp [•],-. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksakan 
menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak 
berlaku. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang. Jika pemegang saham Perseroan tidak melaksanakan haknya atas Waran Seri I sesuai dengan porsi 
sahamnya, maka porsi kepemilikannya sahamnya dalam Perseroan akan mengalami dilusi sampai dengan maksimum 4,76% (empat koma tujuh enam persen) 
setelah berakhirnya Waran Seri I.
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No. 
85 tanggal 22 Maret 2021, berdasarkan SK Direksi No 004/DIR-SBMA/SK/III/2021, Perseroan menyetujui Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Karyawan 
dan Manajemen (Management and Employee Stock Option Plan atau “MESOP”) sebanyak-banyaknya 46.420.000 (empat puluh enam juta empat ratus dua puluh 
ribu) saham atau sebanyak-banyaknya 5,00% (lima persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Saham pada Harga 
Pelaksanaan yang akan ditentukan kemudian dengan mengacu pada ketentuan yang termaktub dalam butir V.2.2 Peraturan I-A Lampiran I Keputusan Direksi PT 
Bursa Efek Jakarta No. Kep 305/BJ/07-2004 tertanggal 19 Juli 2004 yang telah diubah dengan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00001/
BEI/01-2014 tertanggal 20 Januari 2014. Informasi lebih lengkap mengenai program MESOP dapat dilihat pada Bab I dalam Prospektus ini.
Saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan 
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk 
menghadiri dan mengeluarkan hak suara dalam RUPS yang diselenggarakan oleh Perseroan dan hak atas pembagian dividen. Hak-hak tersebut sesuai dengan 
ketentuan Pasal 52 ayat (1) UUPT.

PENCATATAN SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI AKAN DILAKUKAN DI BURSA EFEK INDONESIA
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

 
PT KGI Sekuritas Indonesia

PENJAMIN EMISI EFEK
(Akan Ditentukan Kemudian)

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PARA PENJAMIN EMISI EFEK MENJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT) SESUAI 
DENGAN PORSI PENJAMINAN SAHAM MASING-MASING TERHADAP PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM PERSEROAN.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO TIDAK TERSEDIANYA ALIRAN LISTRIK. RISIKO USAHA PERSEROAN 
SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VII FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”).

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN ANTARA LAIN 
DISEBABKAN OLEH JUMLAH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN YANG TERBATAS DAN/ATAU TUJUAN PEMBELIAN SAHAM SEBAGAI INVESTASI 
JANGKA PANJANG.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di  Jakarta tanggal 19 Agustus 2021.

Harga pelaksanaan hak opsi akan ditetapkan berdasarkan Peraturan Pencatatan Bursa 
Efek Indonesia, dimana harga pelaksanaan adalah sekurang-kurangnya 90% dari rata-
rata harga penutupan saham Perseroan selama kurun waktu 25 Hari Bursa berturut-turut 
di pasar reguler sebelum pelaporan rencana pelaksanaan ke Bursa Efek Indonesia. 
Peserta yang akan menggunakan hak opsi untuk membeli saham, wajib membayar 
secara penuh harga pelaksanaan dan biaya-biaya lainnya yang timbul dalam rangka 
pelaksanaan hak opsi tersebut. Perseroan akan menunjuk tim pengelola Program 
MESOP yang terdiri dari divisi sumber daya manusia. 
Tujuan utama dari Program MESOP adalah untuk memberikan penghargaan dan sebagai 
bagian dari program total reward kepada karyawan atas kontribusinya kepada Perseroan 
serta meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) manajemen dan karyawan terhadap 
Perseroan yang diharapkan dapat meningkatkan nilai Perseroan (stakeholder value).
Selanjutnya, dengan telah selesai dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana Saham, 
Pelaksanaan Waran Seri I, dan Program MESOP, maka susunan modal saham dan 
pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Program MESOP, secara proforma 
menjadi sebagai berikut:

Pemegang Saham
Sebelum Pelaksanaan MESOP

Saham Nilai Nominal 
(Rp 100,-) %

Modal Dasar 2.600.000.000 260.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Surya Biru Titilea Investama 585.000.000 58.500.000.000 60,01
Tiffany Wei 65.000.000 6.500.000.000 6,67
Masyarakat 278.400.000 27.840.000.000 28,56
Waran Seri I 46.400.000 4.640.000.000 4,76
Program MESOP - - -
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 974.800.000 97.480.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 1.625.200.000 162.520.000.000

Pemegang Saham
Setelah Pelaksanaan MESOP

Saham Nilai Nominal 
(Rp 100,-) %

Modal Dasar 2.600.000.000 260.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Surya Biru Titilea Investama 585.000.000 58.500.000.000 57,28
Tiffany Wei 65.000.000 6.500.000.000 6,36
Masyarakat 278.400.000 27.840.000.000 27,26
Waran Seri I 46.400.000 4.640.000.000 4,54
Program MESOP 46.420.000 4.642.000.000 4,55
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.021.220.000 102.122.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 1.578.780.000 157.878.000.000
Hukum yang berlaku
Perseroan Tunduk pada hukum yang berlaku di Republik Indonesia.
Pencatatan Saham di BEI
Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana 
Saham dengan jumlah sebanyak- banyaknya 278.400.000 (dua ratus tujuh puluh delapan 
juta empat ratus ribu) saham biasa atas nama yang mewakili sebanyak 29,99% (dua puluh 
sembilan koma sembilan sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham, maka Perseroan juga akan mencatatkan 
seluruh saham biasa atas nama pemegang saham pendiri setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham sejumlah 650.000.000 (enam ratus lima puluh juta) saham dengan nilai 
nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) yang mewakili sebanyak 70,01% (tujuh puluh koma 
nol satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham. Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan 
di BEI seluruhnya adalah sebanyak 928.400.000 (sembilan ratus dua puluh delapan 
juta empat ratus ribu) saham atau sebesar 100,00% (seratus persen) dari jumlah modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini.
Selain itu sebanyak-banyaknya 46.400.000 (empat puluh enam juta empat ratus ribu) 
Waran Seri I yang diterbitkan menyertai Saham Baru Yang Ditawarkan melalui Penawaran 
Umum Perdana Saham ini seluruhnya juga akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.
Pembatasan atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum
Berdasarkan POJK No. 25/2017 tentang Pembatasan atas Saham yang Diterbitkan 
Sebelum Penawaran Umum, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan 
harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah Harga Penawaran 
dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran 
kepada OJK, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas saham 
tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.
a. PT Surya Biru Titilea Investama memperoleh sebanyak 585.000.000 (lima ratus 

delapan puluh lima juta) saham di harga nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap 
lembar sahamnya dengan nilai nominal seluruhnya Rp 58.500.000.000,- (lima puluh 
delapan miliar lima ratus juta Rupiah) berdasarkan Akta No. 85/2021.

b. Tiffany Wei memperoleh sebanyak 65.000.000 (enam puluh lima juta) saham di 
harga nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap lembar sahamnya dengan nilai 
nominal seluruhnya Rp 6.500.000.000,- (enam miliar lima ratus juta Rupiah) 
berdasarkan Akta No. 85/2021.

Saham-saham yang diterbitkan di atas tidak akan mengalihkan seluruh kepemilikan 
atas saham Perseroan (lock up) sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan 
Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi Efektif 
berdasarkan POJK No. 25/2017.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham, 
setelah dikurangi biaya-biaya emisi, akan dipergunakan Perseroan untuk:
1. Sekitar 50,00% (lima puluh persen) untuk pembelian lahan seluas ± 20,5 ha yang 

terletak di Jalan Batakan Mas, Batakan KM 18, Kelurahan Manggar, Kecamatan 

(Bpk. Effendi selaku Komisaris Utama Perseroan) dengan nilai transaksi sebesar 
Rp 23.000.000.000,- (dua puluh tiga miliar Rupiah) yang akan dilaksanakan 
selambat-lambatnya 6 (enam) bulan setelah Perseroan tercatat di BEI;

2. Sekitar 37,00% (tiga puluh tujuh persen) akan digunakan Perseroan untuk 
melakukan pengembangan pabrik. Mengacu kepada Penjualan per 31 Desember 
2020, Pengembangan pabrik diperlukan karena kapasitas maksimal dari pabrik 
sampai dengan Prospektus ini diterbitkan adalah 2 juta liter per tahun, sedangkan 
Penjualan per 31 Desember 2020 adalah sebanyak 3,5 juta liter per tahun. Melihat 
kondisi tersebut, Perseroan berencana untuk meningkatkan kapasitas pabrik 
dengan menambah 3 unit lorry tank, 50 tabung vgl oxygen dan investasi 5.000 
tabung yang akan dibeli dari pihak ketiga. Penggunaan dana untuk pengembangan 
pabrik dikategorikan sebagai Capital Expenditure (CAPEX), dan akan dilaksanakan 
selambat-lambatnya 6 (enam) bulan setelah Perseroan tercatat di BEI; dan

3. Sekitar 13,00% (tiga belas persen) akan digunakan untuk modal kerja Perseroan 
seperti biaya langsung produksi, biaya overhead pabrik dan biaya distribusi produk 
Perseroan. Seluruh modal kerja digolongkan dalam Operating Expenditure (OPEX).

Sedangkan dana yang diperoleh dari pelaksanaan Waran Seri I, seluruhnya akan 
digunakan untuk modal kerja Perseroan.
Sehubungan dengan penggunaan dana terkait pembelian tanah, yang dilakukan dengan 

3 dan 4. Bahwa  atas transaksi Pembelian Tanah tersebut bukan merupakan transaksi 
material sebagaimana dimaksud dalam POJK 17/2020 dikarenakan nilai transaksi 
Pembelian Tanah tersebut tidak melebihi dari 20% (dua puluh persen) dari ekuitas 

Prospektus Bab III Keterangan Tentang Rencana Transaksi.

Untuk penggunaan dana terkait pengembangan pabrik bukan termasuk transaksi material 
sebagaimana diatur dalam POJK 17/2020, karena nilai transaksinya tidak melebihi 20% 
(dua puluh persen) dari ekuitas Perseroan.
Sehubungan dengan penggunaan dana terkait modal kerja (“modal kerja”), Perseroan 
bukan merupakan transaksi material, sebagaimana dimaksud dalam POJK 17/2020 
dikarenakan nilainya tidak melebihi dari 20% (dua puluh persen) dari ekuitas Perseroan. 
Sehingga Perseroan tidak wajib memenuhi ketentuan dalam POJK 17/2020.
Dalam hal Perseroan melaksanakan suatu transaksi dengan menggunakan dana hasil 

kepentingan transaksi tertentu, Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagaimana 
diatur dalam POJK 42/2020.

III mengenai Keterangan Tentang Rencana Transaksi. Keterangan lebih rinci mengenai 
rencana penggunaan dana dapat dilihat pada Prospektus Bab II mengenai Rencana 
Penggunaan Dana yang Diperoleh Dari Hasil Penawaran Umum Perdana Saham. 

KETERANGAN TENTANG RENCANA TRANSAKSI
1. URAIAN, TUJUAN DAN MANFAAT PELAKSANAAN TRANSAKSI
Maksud penugasan ini adalah untuk memberikan pendapat kewajaran atas rencana 
penggunaan dana hasil IPO berupa rencana penggunaan dana hasil IPO berupa rencana 

20.503 m2 yang terletak di Balikpapan, Kalimantan Timur. Rencana transaksi tersebut 

Berkenaan dengan hal tersebut maksud dan tujuan pemberian pendapat kewajaran ini 
adalah untuk memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No.42/

Manfaat yang akan diperoleh Perseroan dari Rencana Transaksi ini adalah, secara umum 
akan memberikan nilai tambah bagi Perseroan dan seluruh pemegang saham Perseroan 
dalam hal peningkatan pertumbuhan penjualan Perseroan dimana dengan adanya 
Rencana Transaksi ini, Perseroan dapat meningkatkan kapasitas pabrik Perseroan yang 
pada akhirnya akan memberikan nilai tambah bagi Perseroan dari sisi penjualan.
1.1 Obyek transaksi

Bahwa obyek pendapat kewajaran sesuai dengan informasi yang diberikan oleh 
pemberi tugas adalah Pendapat Kewajaran atas rencana penggunaan dana hasil 

milik Tn Effendi seluas 20.503 m² yang terletak di Jalan Batakan Mas, Batakan KM 
18, Kelurahan Manggar, Kecamatan Balikpapan Timur, Kota Balikpapan, Provinsi 
Kalimantan Timur oleh  Perseroan.

1.2 Nilai transaksi
Berdasarkan Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) Aset antara pihak Tn. 
Effendi dengan Perseroan tanggal 27 April 2021 Rencana Transaksi sebesar 
Rp23.000.000.000 (Dua Puluh Tiga Miliar Rupiah).

pihak yang melakukan Transaksi
Transaksi antara Perseroan dengan pihak yang akan bertransaksi menunjukkan 

Perseroan (per tanggal cut off  atau 31 Desember 2020). Secara kepentingan 
ekonomis dari para pihak, Perseroan menyatakan tidak terdapat benturan 
kepentingan antara Perseroan dan pihak yang akan bertransaksi. Perseroan 
menilai Rencana Transaksi akan memberikan nilai tambah bagi perusahaan dan 
tidak ada unsur benturan kepentingan atau adanya pihak pengambil keputusan 
yang diuntungkan atas Rencana Transaksi ini.

1.4 Penjelasan, pertimbangan, dan alasan dilakukannya transaksi dibandingkan 
dengan apabila dilakukan transaksi lain yang sejenis yang tidak dilakukan 

Perseroan menyatakan bahwa aset yang memiliki luasan yang memadai serta 
berada pada lokasi yang strategi, maka transaksi ini secara substansi memberikan 
manfaat yang positif bagi Perseroan, serta kondisi lokasi Perseroan yang strategis 
dan dapat menunjang keberlangsungan SBM demi pertumbuhan operasional yang 
handal.

1.5 Pengaruh transaksi terhadap kondisi keuangan Perseroan
Secara keseluruhan nilai tambah dari Rencana Transaksi adalah dari potensi 
peningkatan pertumbuhan penjualan akibat dari adanya lahan baru yang akan 
digunakan untuk meningkatkan kapasitas produksi Perseroan di masa mendatang. 
Setelah Perseroan melakukan pembelian tanah milik Tn. Effendi, nilai tambah 
berasal dari peningkatan kinerja dari akibat adanya Perseroan menambah kapasitas 
pabrik karena memiliki tanah tersebut. Nilai tambah terlihat dari peningkatan total 
aset secara keseluruhan di sisi Aktiva, dan disisi Pasiva lebih kepada peningkatan 
dari sisi di ekuitas dari laba ditahan. Sedangkan dari sisi laba rugi terlihat 
peningkatan penjualan dan laba bersih. Oleh karena itu rencana transaksi ini 
memberikan nilai tambah.

2. RINGKASAN LAPORAN PENILAIAN ASET
a. Dasar Penugasan

Dasar penugasan penilaian ini adalah sesuai dengan Surat Penawaran No. 
PR.DYR-00/D/PI/SBMA/II/2021/ITK/0068 tanggal 26 Februari 2021 yang telah 
disetujui oleh pemberi tugas.

b. 
· Objek Penilaian  : Tanah Kosong 
· Luas Tanah : 20.503  meter persegi
· 
· Alamat  : Jalan Batakan Mas, Batakan KM 18, Kelurahan 

Manggar, Kecamatan  Balikpapan Timur, Kota 
Balikpapan, Provinsi  Kalimantan Timur.

Bentuk kepemilikan dari objek penilaian adalah bentuk kepemilikan tunggal. Objek 
penilaian merupakan Aset Non Operasional.

c. Maksud dan Tujuan Penilaian
Berdasarkan Laporan Penilaian Aset No. 00122/2/0041-00/PI/02/0431/1/VII/2021 
tanggal 15 Juli 2021 yang diterbitkan oleh KANTOR JASA PENILAI PUBLIK 
DASA’AT, YUDISTIRA DAN REKAN (“DYR”), laporan penilaian ini dimaksudkan 
untuk memberikan opini Nilai Pasar (Market Value) atas properti milik Bapak 
EFFENDI dengan tujuan Transaksi Jual Beli dalam Rangka Penggunaan Dana IPO 
(Initial Public Offering) PT SURYA BIRU MURNI ACETYLENE.
Kami tidak merekomendasikan laporan ini digunakan untuk tujuan lainnya, karena 
tujuan penilaian akan menentukan dasar nilai dan jenis nilai.

d. Dasar Nilai
Dasar nilai yang digunakan sesuai maksud dan tujuan diatas adalah Nilai Pasar 
(Market Value). 
“Nilai Pasar (Market Value)” adalah perkiraan jumlah uang pada Tanggal Penilaian 
(Cut Off Date), yang dapat diperoleh dari transaksi jual beli atau hasil penukaran 
suatu objek penilaian, antara pembeli yang berminat membeli dan penjual yang 
berniat menjual, dalam suatu transaksi bebas ikatan, yang pemasarannya 
dilakukan secara layak, dimana kedua pihak masing-masing bertindak atas dasar 
pemahaman yang dimilikinya, kehati-hatian dan tanpa paksaan (Peraturan Nomor 

e. Pendekatan Penilaian dan Metode yang Digunakan
Dalam melakukan penilaian, penilai harus mempertimbangkan pendekatan 
penilaian yang paling sesuai dengan aset yang dinilai, pemilihan pendekatan 
penilaian sangat terkait dengan karakteristik dari aset yang dinilai, dimana dalam 
penilaian tanah untuk penggunaan dana IPO, karakteristik aset tanah tersebut 
berbeda dimana di atas tanah dengan luas kurang lebih 20.503 meter persegi 

nara SUTET (ditengah) yang 

meterpersegi, sedangkan untuk tanah yang telah dimiliki emiten diatas tanahnya 
tidak terdapat menara SUTET, dan akses jalannya berbeda dimana tanah yang 
dimiliki emiten memiliki akses jalan Utama (Jl Mulawarman) sedangkan aset tanah 
untuk penggunaan dana IPO melalui jalan belakang (Jl Batakan). Pada saat kami 
melakukan inspeksi dilapangan kami tidak menemukan data pembanding yang 
serupa dimana di atas tanahnya dilintasi jalur dan berdiri Menara SUTET. Dengan 
keterbatasan informasi data pasar tersebut opini nilai yang kami keluarkan akan 
menjadi bias jika kami tetap menggunakan pendekatan data pasar, dikarenakan 
tidak ada dasar untuk kami menentukan berapa besaran persentase atau jumlah 
rupiah dalam penyesuaian terhadap tanah yang terdapat menara SUTET. Sebagai 
alternatif maka kami menggunakan pendekatan pendapatan, hal ini sesuai dengan 
peraturan No. VIII C.4 Pasal 12.
Pendekatan pendapatan digunakan untuk mendapatkan nilai pasar tanah, 
dengan mempertimbangkan analisa pengembangan penggunaan tertinggi dan 
terbaik (HBU) yang mungkin dilakukan dikembangkan di atas tanah yang dinilai. 
Berdasarkan informasi dari dinas Tata Kota Dari asumsi pengembangan tersebut 
dipertimbangkan pendapatan dan biaya dari pengembangan properti yang dinilai 
dan mengestimasikan nilai melalui proses kapitalisasi. Kapitalisasi menghubungkan 

konvernsi pendapatan menjadi estimasi nilai. Proses ini menggunakan metode 
metode Arus Kas Terdiskonto (Discounted Cash Flow/DCF).

f. 
Tanah ini terdiri dari 1 (Satu) bidang tanah. Tanah ini terletak di Kelurahan Manggar, 
Kecamatan Balikpapan Timur, Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur, 
terdaftar sebagai berikut :

No Pemilikan  
Hak Atas Nama Luas

1

EFFENDI 20.503,00 m2

Surat Ukur / GS Tanggal Penerbitan Tanggal Berakhir

SU No. 00114/2002 18 November 2002 Balikpapan,  
07 Agustus 2006 07 Agustus 2026

TOTAL 1 20.503,00 m2

g. Kesimpulan
Nilai Pasar (Market Value) pada tanggal penilaian adalah sebesar : 

Rp. 23.195.400.000,-
# Dua Puluh Tiga Miliar Seratus Sembilan Puluh Lima Juta 

Empat Ratus Ribu Rupiah #
3. RINGKASAN LAPORAN PENDAPAT KEWAJARAN ATAS RENCANA 

TRANSAKSI PEMBELIAN TANAH DARI PENILAI INDEPENDEN
KANTOR JASA PENILAI PUBLIK DASA’AT, YUDISTIRA DAN REKAN (“DYR”) telah 
ditunjuk oleh  PT SURYA BIRU MURNI ACETYLENE TBK (“Perseroan”) berdasarkan 
persetujuan atas Surat Penawaran Jasa Pendapat Kewajaran No. PR.DYR-00/IT/BS/
SBMA/II/2021/ITK/0066 tanggal 26 Februari 2021 dengan maksud dan tujuan untuk 
memberikan pendapat mengenai kewajaran atas rencana penggunaan dana hasil IPO 

Effendi seluas 20.503 m² yang terletak di Jalan Batakan Mas, Batakan KM 18, Kelurahan 
Manggar, Kecamatan Balikpapan Timur, Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur oleh 
Perseroan.
A. Tanggal Pendapat Kewajaran

Tanggal penilaian adalah per 31 Desember 2020 dimana batas tersebut diambil atas 
dasar pertimbangan kepentingan dan tujuan penilaian.

B. Pihak-pihak yang terkait dengan Transaksi
- Perseroan adalah pihak yang akan membeli Aset Tetap milik Tn Effendi 

dengan menggunakan dana hasil IPO.
- Tn. Effendi adalah pihak yang akan menjual Aset Tetap kepada Perseroan.

C. Objek Transaksi Pendapat Kewajaran 
Bahwa obyek pendapat kewajaran sesuai dengan informasi yang diberikan oleh 
pemberi tugas adalah Pendapat Kewajaran atas rencana penggunaan dana hasil 

milik Tn Effendi seluas 20.503 m² yang terletak di Jalan Batakan Mas, Batakan KM 
18, Kelurahan Manggar, Kecamatan Balikpapan Timur, Kota Balikpapan, Provinsi 
Kalimantan Timur oleh SBM.

D. Maksud dan Tujuan Pendapat Kewajaran 
Berdasarkan Laporan Pendapat Kewajaran No. 00146/2.0041-00/BS/02/0384/1/
VIII/2021 tanggal 9 Agustus 2021 yang diterbitkan oleh DYR, maksud penugasan 
ini adalah untuk memberikan pendapat kewajaran atas rencana penggunaan dana 

tanah milik Tn Effendi seluas 20.503 m² yang terletak di Balikpapan, Kalimantan 

Berkenaan dengan hal tersebut maksud dan tujuan pemberian pendapat kewajaran 
ini adalah untuk memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) Republik 

Kepentingan.
E. Ruang Lingkup Penilaian

Ruang lingkup penugasan DYR dalam penyusunan laporan ini adalah :
- Analisis transaksi;
- Analisis kualitatif dan kuantitatif atas Rencana Transaksi;
- Analisis atas kewajaran nilai transaksi; dan
- Analisis atas faktor lain yang relevan.

F. Asumsi dan Kondisi Pembatas
Berdasarkan POJK 35/POJK.04/2020 Bab IX Pasal 35, berikut ini adalah beberapa 
asumsi dan kondisi pembatas yang digunakan dalam penyusunan pendapat 
kewajaran ini 
- Laporan pendapat kewajaran bersifat non disclaimer opinion.
- Kami telah melakukan penelaahan atas dokumen-dokumen yang digunakan 

dalam proses pendapat kewajaran.
- Dalam menyusun laporan ini, DYR mengandalkan keakuratan dan 

kelengkapan informasi yang disediakan oleh Perseroan dan atau data yang 
diperoleh dari informasi yang tersedia untuk publik dan informasi lainnya serta 
penelitian yang kami anggap relevan.

- Pemberi tugas menyatakan bahwa seluruh informasi material yang 
menyangkut penugasan pendapat kewajaran telah diungkapkan seluruhnya 
kepada DYR dan tidak ada pengurangan atas fakta-fakta yang penting.

- DYR menggunakan proyeksi keuangan yang disampaikan oleh Perseroan 
dan telah disesuaikan sehingga mencerminkan kewajaran proyeksi keuangan 
dengan kemampuan pencapaiannya ( ).

- DYR telah memperoleh informasi atas status hukum objek penilaian dari 
pemberi tugas.

- Laporan pendapat kewajaran yang dihasilkan terbuka untuk publik kecuali 
terdapat informasi yang bersifat rahasia, yang dapat mempengaruhi 
operasional Perseroan.

- DYR bertanggung jawab atas laporan pendapat kewajaran dan kesimpulan 
yang dihasilkan.

- DYR telah memperoleh informasi atas status hukum obyek pendapat 
kewajaran dari pemberi tugas

G. Analisa Kewajaran Transaksi
- Analisa Kewajaran Kualitatif
 Tn. Effendi memiliki tanah yang berlokasi strategis (yang saat ini disewa oleh 

Perseroan). Lokasi dari aset tanah tersebut strategis yang dapat menunjang 
keberlangsungan bisnis dari Perseroan. Saat ini sulit untuk mendapatkan 
tanah yang luas seperti objek rencana transaksi ini dilokasi sekitar. 

 Keuntungan yang akan diperoleh Perseroan dari transaksi adalah sebagai 
berikut :
1. Dengan melakukan pembelian aset tetap berupa tanah milik Tn. Effendi 

seluas 20.503 m2, Perseroan dapat memperbesar potensi bisnis dalam 
bidang industry kimia anorganik dalam kaitan perluasan kapasitas pabrik 
dimasa mendatang.

2. Menambah aset Perseroan dapat mendukung perkembangan bisnis 
Perseroan di masa mendatang serta dapat meningkatkan rasio struktur 
permodalan (peningkatan aset akan membuat rasio debt to asset menjadi 
lebih baik).

 Kerugian :
 Terdapat biaya-biaya yang muncul akibat rencana transaksi ini, yang tidak 

terbatas pada biaya Lembaga penunjang, seperti Penilaian Aset. Penambahan 
biaya-biaya yang muncul antara lain biaya penilaian objek transaksi, biaya-
biaya terkait profesi penilai serta kewajiban-kewajiban yang lain yang dapat 
muncul dikemudian hari seperti BPHTB dan biaya notaris.

- Analisis Manfaat dan Risiko
 Manfaat yang akan diperoleh Perseroan dari Rencana Transaksi ini adalah, 

secara umum akan memberikan nilai tambah bagi Perseroan dan seluruh 
pemegang saham Perseroan sebagai akibat dari penghematan atas biaya 
sewa serta potensi manfaat di kemudian hari mengingat posisi tanah yang 
tersambung dengan lokasi pabrik eksisting. 

 Risiko yang akan diperoleh Perseroan dari Rencana Transaksi adalah risiko 
bertambahnya beban pajak bumi dan bangunan dikemudian hari sebagai 
akibat Rencana Transaksi ini. 

- Analisis Kewajaran Kuantitatif

Rencana Transaksi
Rencana 

Transaksi (Dalam 
Rupiah)

Nilai Pasar 
Wajar (dalam 

Rupiah)

Perbedaan Rencana 
Transaksi dengan 

Nilai Pasar
Pembelian Tanah milik  
Tn. Effendi 23.000.000.000 23.195.400.000 0,84%.

1. Simpangan dari nilai Rencana Transaksi dengan Nilai Pasar adalah 
sebesar 0,84%. Sesuai dengan POJK No. 35/POJK.04/2020, maka 
simpangan tersebut adalah wajar karena dibawah 7,5%.

2. Dengan dilakukannya Rencana Transaksi, Perseroan akan mampu 
mempertahankan kelangsungan usahanya yang tumbuh secara handal, 
seperti memiliki aset memadai secara luasan dan lokasi yang strategis 
sehingga dapat mendukung pertumbuhan secara operasional.

3. Dengan dilakukannya Rencana Transaksi, Perseroan memperoleh 
penghematan atas sewa tanah, yang mana saat Rencana Transaksi 
ini Perseroan membeli aset tetap berupa tanah milik Tn. Effendi guna 
menunjang pertumbuhan usaha Perseroan.

4. Lokasi dari aset tanah Tn. Effendi yang strategis akan menunjang 
keberlangsungan bisnis Perseroan. Saat ini untuk mendapatkan lokasi 
tanah dengan luas yang mencukup seperti milik Tn. Effendi akan sulit 
untuk diperoleh di lokasi sekitar.

H. Analisis untuk memastikan bahwa rencana nilai transaksi memberikan nilai 
tambah
Berikut adalah analisis inkremental atas laporan keuangan konsolidasi Perseroan 
yang diperoleh dari proyeksi tanpa dan dengan transaksi jual beli yang dibuat oleh 
Perseroan.
Inkremental Laporan Posisi Keuangan (Dalam Jutaan Rupiah)

Uraian Des-20 Des-21 Des-22 Des-23 Des-24 Dec-25
Aset       
Aset Lancar  - (23.000) (35.554) (29.195) (21.356) (10.901)
Aset Tidak Lancar  - 23.000 38.000 38.491 38.983 39.474 
Jumlah Aset  -     - 2.446 9.297 17.627 28.574 
Liabilitas dan Ekuitas       
Liabilitas       
Liabilitas Lancar  -       -  875 2.764 4.026 5.535 
Liabilitas Tidak Lancar  -  -  -  -  -  - 
Jumlah Liabilitas  -            -  875  2.764 4.026 5.535 
Ekuitas       
Jumlah Ekuitas  - -     1.571 6.532 13.601 23.039 
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas  -       - 2.446 9.297 17.627 28.574 
Inkremental Laba (Rugi) (Dalam Jutaan Rupiah)

Uraian Des-20 Des-21 Des-22 Des-23 Des-24 Des-25
Pendapatan - - 10.502 33.171 48.312 66.417
Beban Pokok Pendapatan  -            - (4.913) (15.519) (22.603) (31.073)
Laba Kotor - - 5.588 17.652 25.709 35.343
Laba Sebelum Pajak - - 2.014 6.361 9.264 12.736
Laba Setelah Pajak - - 1.571 4.961 7.226 9.934
Secara keseluruhan nilai tambah dari rencana transaksi adalah dari penghematan 
biaya sewa tanah, karena jika dilihat dari sisi akuntansi, setelah SBM melakukan 
pembelian tanah milik Tn. Effendi, Perseroan tidak akan mengeluarkan kembali 
biaya sewa. Serta terjadi percepatan pembangunan.

I. Analisis Atas Faktor-Faktor Yang Relevan
Tidak terdapat faktor-faktor lain yang relevan dan material yang diketahui dan 
diinformasikan pada kami.

J. Kesimpulan
Berdasarkan ruang lingkup pekerjaan, asumsi-asumsi, data dan informasi yang 
diperoleh dan digunakan, penelaahan atas Analisa transaksi, analisis kualitatif, 

sebagaimana diungkapkan dalam Laporan Pendapat Kewajaran ini, kami 
berpendapat bahwa Rencana Transaksi ini adalah wajar.
Kesimpulan akhir diatas berlaku bilamana tidak terdapat perubahan yang memiliki 
dampak material terhadap Rencana Transaksi. Perubahan tersebut termasuk, 
namun tidak terbatas pada, perubahan kondisi baik secara internal pada Perseroan 
maupun secara eksternal yaitu kondisi pasar dan perekonomian, kondisi umum 
bisnis, perdagangan dan keuangan serta peraturan-peraturan pemerintah 
Indonesia dan peraturan terkait lainnya setelah tanggal Laporan Pendapat 
Kewajaran ini dikeluarkan. Bilamana setelah tanggal Laporan Pendapat Kewajaran 
ini dikeluarkan terjadi perubahan-perubahan tersebut diatas, maka kesimpulan 
mengenai kewajaran Rencana Transaksi ini mungkin berbeda.

4. PERNYATAAN DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS PERSEROAN DAN 
PEMEGANG SAHAM

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan dan Pemegang Saham menyatakan bertanggung 
jawab penuh atas kebenaran semua informasi yang dimuat dalam Prospektus ini dan 
menegaskan bahwa setelah mengadakan pemeriksaan yang cukup, informasi yang 
dimuat dalam Prospektus ini adalah benar dan tidak terdapat fakta penting lainnya yang 
dihilangkan yang dapat memberikan pengertian yang menyesatkan.
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan menyatakan bahwa Pembelian Tanah 

yang dilaksanakan oleh Perseroan merupakan transaksi yang wajar dengan demikian 

mengandung benturan kepentingan sebagaimana diatur dalam POJK 42/2020.
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Makassar - BBM Satu
Harga merupakan
Penugasan
Pemerintah yang di-
mandatkan kepada
Pertamina untuk
menjamin ke-
tersediaan energi
terutama BBM di
wilayah terluar, ter-
depan dan tertinggal
(3T). Sebelumnya,
wilayah 3T belum da-
pat menikmati akses
energi sama seperti
di wilayah lainnya
dikarenakan lokasi
dengan akses yang
sulit.

Sejak tahun 2017, Per-
tamina Regional Sulawesi
telah merealisasikan 26 titik
BBM satu harga dan akan
terus bertambah guna
menghadirkan kemerde-
kaan energi bagi masyarakat
bumi celebes ini. Di 26 titik
BBM Satu Harga di Sulawesi
ini, BBM yang dijual adalah
Premium seharga Rp 6.450-
/liter dan Solar seharga Rp
5.150/liter.

Executive GM Pertami-
na Commercial & Trading
Regional Sulawesi, Rama
Suhut Sinaga mengatakan
Pertamina terus berkomit-
men menghadirkan energi
berkeadilan sesuai dengan
amanat UU No. 30 tahun
2007 mengenai energi di
mana Pertamina terus men-
dorong availability, accessi-
bility, acceptability dan af-
fordability. Sesulit apapun
medannya, Pertamina terus
berkolaborasi dengan Pe-
merintah setempat dan sta-

keholder terkait guna me-
wujudkan itu.

“Pertamina melaksana-
kan penugasan Pemerintah
menjamin ketersediaan en-
ergi hingga ke pelosok ter-
sulit, agar semua dapat me-
nikmati kemerdekaan ener-
gi,” ujar Rama.

BBM Satu Harga, imbuh
Rama, kini telah dinikmati
masyarakat di Pulau Mi-
angas, Sulawesi Utara. Pulau
paling ujung ini  menjadi
tapal batas utara Indonesia
yang berbatasan laut den-
gan negara Filipina dengan
jarak terdekat adalah Davao
City 45 mil laut.

Pulau yang memiliki lu-
as 3,15 km2 dengan jumlah
populasi menurut sensus
2020 adalah 678 jiwa ini ki-
ni merdeka energi setelah
hadir BBM Satu Harga.
Harga BBM di pulau ini se-
belumnya mencapai Rp
12.000 hingga Rp 15.000 san-
gat tergantung dengan kon-
disi cuaca, kini bisa mengak-
ses BBM dengan harga yang
sama.

Pertamina hadir dengan
program BBM Satu Harga
yang beroperasi sejak Juli
2018 dengan konsumsi rata-
rata per bulan mencapai 2
KL untuk Premium dan 4 KL
untuk Biosolar. BBM disu-
plai dari Terminal BBM
Bitung sejauh 274 mil laut
menggunakan Kapal Tan-
ker Multi Produk kapasitas
2.000 KL yang menempuh
durasi perjalanan 8 hari saat
cuaca normal dan 13 hari
saat cuaca buruk. Dengan
konsumsi tersebut dis-
tribusi BBM dilakukan 2 bu-
lan sekali.

Hal yang sama dira-
sakan masyarakat di Teluk
Tomini yang telah merdeka
energi setelah Pertamina
membangun BBM Satu
Harga di Desa Wakai, Ke-

camatan Una-Una, Ka-
bupaten Tojo Una-Una, se-
buah kabupaten kepulauan
yang terletak di tengah-ten-
gah teluk Tomini.

Nelayan di wilayah ini,
sebelumnya kesulitan BBM,
kini bisa bebas melaut di
teluk Tomini dan tidak ke-
sulitan lagi mendapatkan
BBM. BBM Satu Harga juga
telah mendukung sektor
pariwisata yang menjadi
unggulan wilayah ini.

Distribusi BBM dilaku-
kan dengan kapal tanker
SPOB (Self-Propelled Oil
Barge) dari Terminal BBM
Poso sejauh 108,7 mil laut
dengan waktu tempuh nor-
mal 1 hari. Diresmikan sejak
Desember 2017, konsumsi
BBM di wilayah ini per bu-
lan mencapai 75 kilo liter
untuk Premium dan 15 kilo
liter untuk Biosolar.

Bupati Tojo Una-Una,
Muhammad Lahay menga-
takan harga BBM di Ke-
pulauan Wakai dan Togean
sebelumnya dibeli masya-
rakat nelayan dengan harga
bervariatif. SPBU terdekat
berada di daratan Kota Am-
pana yang berjarak 2-3 jam
menggunakan speed boat
atau kapal cepat. Hal ini
mengakibatkan harga BBM
di wilayah tersebut se-
belumnya rata-rata Rp 15.0-
00/liter.

“Dengan hadirnya BBM
Satu Harga di daerah kami,
secara otomatis sangat me-
mbantu masyarakat yang
sebagian besar berprofesi
sebagai nelayan,’’ ujar Mu-
hammad Lahay.

BBM Satu Harga juga
telah mendorong merdeka
energi bagi warga di Keca-
matan Seko, Kabupaten
Luwu Utara. Wilayah ini
sempat viral pada beberapa
tahun lalu dengan ojek ter-
mahal di dunia. Untuk ke

Masamba, ibu kota Luwu
Utara, penduduk Seko harus
merogoh kocek Rp 1,5 juta
untuk membayar ojek mo-
tor. Motor dipandang seba-
gai sarana transportasi yang
paling mungkin digunakan
karena kondisi jalan yang
berlumpur dan sering long-
sor menyulitkan apabila
mobil harus melaju di
jalanan tersebut.

Distribusi BBM ke Seko
dilakukan dengan mobil
tangki sejauh total 187 KM
dari Terminal BBM Palopo
di Bua. Kondisi jalanan yang
rusak mengakibatkan BBM
harus dipindahkan ke da-
lam drum yang kemudian
diangkut dengan pick up
dan truk double gardan.
Seringkali longsor dan ja-
lanan berlumpur akibat hu-
jan menunda waktu BBM ti-
ba menjadi 4-6 hari, dari
kondisi normal hanya se-
hari. Tak ayal awak trans-
portir BBM sering mengi-
nap di jalan dan membawa
bekal berlebih untuk mem-
persiapkan semua kemu-
ngkinan.

Sebelum ada SPBU
BBM Satu Harga di Seko, SP-
BU terdekat terdapat di
Sabbang dengan jarak 118
KM dari Seko, sehingga har-
ga BBM bisa mencapai Rp
25.000 hingga Rp 30.000 per
liter. Sejak beroperasi pada
Juni 2021, konsumsi BBM
Satu Harga mencapai 20 KL
untuk Premium dan 20 KL
untuk Biosolar.

“Sekarang dengan ada-
nya SPBU Satu Harga ini har-
ganya Rp 6.450 per liternya.
Kalau bio solar sebelum ada
SPBU juga mahal, bisa sam-
pai Rp 30.000, sekarang
masyarakat kita di Seko bisa
beli Rp5.150 saja per liter,"
ujar Bupati Luwu Utara,
Indah Putri Indriani. gro

BBM Satu Harga, Kado Pertamina untuk Indonesia

NERACA

Jakarta – Dalam rangka
memperingati HUT RI ke-
76 Kementerian Pertanian
(Kementan) melakukan
kegiatan Merdeka Ekspor.
Dalam kegiatan tersebut,
Kementan melakukan ek-
spor sebanyak 627.398.624
kilogram komoditas per-
tanian yang nilainya men-
capai sekitar Rp 7 triliun.

Dari angka tersebut
didominasi oleh sub sektor
perkebunan yang menca-
pai 564.550.038 kilogram
yang nilainya mencapai
sekitar Rp 6 triliun. 

Lalu, disusul oleh sub
sektor hortikultura yang
mencapai 7.229.847 kilo-
gram yang nilainya menca-
pai Rp 235 miliar.

Sebelumnya, Badan
Pusat Statistik (BPS) pun
mengakui bahwa pertum-
buhan ekonomi Indonesia
tumbuh sebesar 7,07 per-
sen pada triwulan II-2021
dibandingkan triwulan
yang sama tahun sebelum-
nya.

“Lima lapangan usaha
utama, yaitu industri pen-
golahan, pertanian, perda-
gangan, konstruksi, dan
pertambangan, semuanya
bila diakumulasikan me-
nyumbang 64,85 persen
terhadap PDB Triwulan
kali ini,” ungkap Kepala BPS
Margo Yuwono.

Selain, itu menurut da-
ta BPS pertumbuhan eko-
nomi Indonesia pada Ku-
artal ke II kontribusi tana-
man Perkebunan tumbuh
0,33 persen diakibatkan
oleh peningkatan produksi
komoditas kelapa sawit
karena didukung musim
kemarau yang tidak ek-

strim, pertambahan luas
tanam yang mulai meng-
hasilkan, serta pertumbu-
han konsumsi domestik.
Tingginya permintaan a-
kan rempah-rempah untuk
penambah imun disaat
pandemi covid-19 juga ikut
mempengaruhi kinerja
perkebunan.

Artinya, walaupun pan-
demi covid – 19 masih ber-
langsung, hal ini tidak
memberi dampak kepada
negatif pada sub sektor
perkebunan. Perkebunan
di luar Jawa dan Bali, masih
memebrikan respon posi-
tif.

Hal tersebut dibuktikan
dengan salah satunya yakni
Merdeka Ekspor Pertanian
Tahun 2021 yang mencapai
Rp7,29 triliun.

“Ekspor yang akan di-
lepas pada kesempatan ini
sebesar 627,4 juta ton, ni-
lainya Rp 7,29 triliun, me-
liputi komoditas yang per-
tama perkebunan 564,6 ju-
ta ton, tanaman pangan 4,3
juta ton, hortikultura 7,2 ju-
ta ton, peternakan 4,0 juta
ton, dan beberapa komod-
itas lainnya,” jelas Menteri
Pertanian Syahrul Yasin
Limpo.

Lebih lanjut, secara ke-
seluruhan Ditjen Perke-
bunan (Ditjen Bun), Ke-
menterian Pertanian (Ke-
mentan) menargetkan nilai
ekspor komoditas utama,
andalan dan pengemban-
gan perkebunan periode
2020-2024 sebesar US$74-
,31 milliar atau setara Rp
1.040,33 trilliun.

Sehingga, untuk me-
ngejar seluruh target terse-
but Ditjen Bun mendorong
pengembangan logistik
benih, meningkatkan pro-

duksi dan produkivitas,
meningkatkan nilai tam-
bah, daya saing dan ekspor.

“Kami juga mendorong
modernisasi perkebunan ,
pembiayaan melalui KUR
(kredit usaha rakyat), pen-
ingkatan kapasitas SDM
(sumber daya manusia),
optimasi jejaring stake-
holder,” ucap Direktur Ta-
naman Tahunan dan Pe-
nyegar Ditjen Perkebunan
Kementan Heru Tri Wi-
darto.

Lebih lanjut, Heru me-
ngakui bahwa dan KUR ju-
ga bisa digunakan untuk
melakukan peremajaan
sawit rakyat (PSR). Adapun
program PSR mencakup 21
provinsi utamanya Provin-
si Riau, Jambi, Sumatera
Utara, Aceh, dan Sumatera
Selatan.

Terkait dengan KUR,
Direktur Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perkebu-
nan , Ditjen Perkebunan,
Kementerian Pertanian,
(Kementan) Dedi Junaedi
menambahkan, tahun 20-
21 dana kredit usaha rakyat
(KUR) untuk pertanian di-
targetkan Rp70 triliun .
Rincian nya untuk tana-
man pangan Rp 26,81 trili-
un, hortikultura Rp7,84 tril-
iun, perkebunan Rp28,21
triliun, peternakan Rp15,06
triliun.

Realisasi KUR sampai
19 April 2021 yang paling
tinggi adalah perkebunan
Rp 6,92 triliun dengan deb-
itur 150,168 . 

Disusul tanaman pan-
gan Rp 5,61 triliun 204.228
debitur, peternakan Rp 3,76
triliun dengan 114,472 deb-
itur , hortikultura Rp 2,63
triliun dan 96.053 debitur.

Dari angka Rp 6,92 tril-

iun tersebut, sub sektor
kelapa sawit menembus
angka Rp4,36 triliun (73.898
debitur). 

Disusul dengan pembi-
ayaan perkebunan karet
dan tanaman getah lainnya
Rp 961,7 miliar ( 33.301 deb-
itur ). 

Lalu, perkebunan tebu
dan pemanis lainnya sebe-
sar Rp 525,73 triliun ( 7.900
debitur ). 

Kemudian, perkebu-
nan tanaman kopi Rp 30-
6,01 miliar (11.465 debitur).

Selanjutnya, perkebu-
nan cengkeh Rp 176,88 mil-
iar ( 6.263 debitur ), per-
kebunan kelapa Rp 166,17
miliar ( 4.759 debitur ), per-
kebunan tanaman lain
yang tidak diklasifikasikan
di tempat lain Rp155,45
miliar ( 2.832 debitur ), per-
kebunan tanaman kakao
Rp 112.22 miliar ( 4.173 deb-
itur ), perkebunan tem-
bakau Rp 46,42 miliar (
1.569 debitur ).

Setelah itu, perkebu-
nan minyak tanaman atsiri
Rp 35,88 miliar (1.510 deb-
itur), perkebunan lada Rp
26,83 miliar (1 . 000 deb-
itur), perkebunan tanaman
rempah yang tidak diklasi-
fikasikan ditempat lain
sebesar Rp 26,14 miliar.

Setelah itu, perkebu-
nan tanaman rempah pala
Rp 12 ,69 miliar (583 deb-
itur), perkebunan jambu
mete Rp 4,3 miliar ( 139 deb-
itur ), perkebunan tanaman
teh Rp 2,18 miliar (75 deb-
itur), perkebunan bahan
baku tekstil dan tanaman se-
jenisnya Rp 1,64 miliar (26
debitur), perkebunan tana-
man rempah v anili Rp 610
juta (21 debitur). iwan/gro

Ekspor Pertanian 
Didominasi Perkebunan

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Mei 2021
(Tidak Diaudit)

31 Mei 2020
(Tidak Diaudit)

31 Desember
2020 2019 2018

PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN    

Surplus Revaluasi 
Aset Tetap - - 68.355.745.674 - -

Pajak Penghasilan 
Terkait -    (205.374.292) (39.603.250) 46.214.500 (45.255.750)

Pengukuran Kembali 
Imbalan Pasti - - (404.015.000) (184.858.000) 181.023.000

JUMLAH 
PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF 
LAIN-BERSIH

 -   (205.374.292) 67.912.127.424 (138.643.500) 135.767.250 

LABA 
KOMPREHENSIF 
PERIODE/TAHUN 
BERJALAN

                    
272.938.091 

                       
896.897.100 73.216.764.528 4.481.317.601 5.334.686.703 

     
LABA PER SAHAM 5,46 22,5 802.152 923.992 1.039.784

RASIO KEUANGAN

Keterangan

31 Mei 
2021 31 Desember

(Tidak 
Diaudit) 2020 2019 2018

RASIO PERTUMBUHAN (%)   
Aset 58,43% 1,97% 7,76% -3,36%
Liabilitas 1,75% -10,22% -1,46% -6,82%
Ekuitas 93,47% 6,33% 11,49% -1,88%
Penjualan bersih 6,78% 3,20% 7,99% 9,90%
Laba Kotor 2,93% -1,41% 6,23% 11,87%
Laba Operasi -19,20% 14,67% -9,09% -78,07%
Laba Sebelum Pajak Penghasilan -71,56% 8,65% -3,69% -26,10%
Laba Bersih Tahun Berjalan -75,24% 14,82% -11,14% -48,11%
Laba Komprehensif Tahun Berjalan -69,57% 1533,82% -16,00% -46,75
RASIO Marjin (%)     
Marjin Laba Kotor - 46,34% 50,84% 53,21% 54,10%
Marjin Laba Usaha - 8,67% 16,80% 15,12% 17,96%
Marjin Laba Bersih Tahun Berjalan - 0,85% 7,14% 6,42% 7,80%

Keterangan

31 Mei 
2021

31 Mei 
2020 31 Desember

(Tidak 
Diaudit)

(Tidak 
Diaudit) 2020 2019 2018

RASIO PROFITABILITAS (%)     
Tingkat Pengembalian Aset - Return On Asset 0,14% 0,88% 2,72% 3,63% 4,21%
Tingkat Pengembalian Modal - Return On Equity 0,18% 22,05% 3,54% 6,02% 7,19%
 
RASIO SOLVABILITAS (X)
Liabilitas / Aset 0,25 0,38 0,23 0,40 0,41 
Liabilitas / Ekuitas 0,33 0,62 0,30 0,66 0,71
Ekuitas / Aset 0,75 0,62 0,77 0,60 0,59
Debt Service Coverage Ratio  0,60 2,42 1,63 1,44 1,55
Interest Coverage Ratio 1,32 2,17 3,25 3,08 2,99
 
Activity Turnover
Account Receivable Turnover 1,52 1,71 4,14 3,67 3,97
Account Payable Turnover 2,41 5,13 13,97 8,00 6,59
Assets Turnover 0,16 0,24 0,38 0,57 0,54
  
RASIO LIKUIDITAS (X)  
Rasio Kas - Cash Ratio 0,04 0,04 0,05 0,12 0,07
Rasio Cepat - Quick Ratio 0,77 0,63 0,76 0,73 0,65
Rasio Lancar - Current Ratio 0,94 0,78 0,90 0,87 0,80

FAKTOR RISIKO
Sebagaimana dengan dunia usaha pada umumnya, perseroan tidak terlepas dari 
beberapa risiko usaha yang dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun eksternal 
yang dapat mempengaruhi pendapatan perseroan. Risiko usaha dibawah ini merupakan 
risiko material dan telah diurutkan sesuai dengan bobot risiko. Berdasarkan dampak dari 
masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan perseroan. Risiko di bawah ini disusun 
berdasarkan bobot dari dampak masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan, 
kegiatan operasional dan prospek Perseroan serta investasi pada saham Perseroan yang 
dimulai dari risiko utama Perseroan.
A. Risiko Utama

terkait bisnis dan industri perseroan adalah Tidak Tersedianya Aliran Listrik.
B. Risiko Terkait Dengan Kegiatan Usaha Perseroan

1. Risiko Ketersediaan Tabung Untuk Produksi;
2. Risiko Penurunan Harga Batu Bara;
3. Risiko Persaingan Usaha; dan
4. Risiko Tidak Diperpanjang Kontrak dengan Pelanggan

C. Risiko Umum
1. Risiko Risiko Perubahan Peraturan dan/atau Kebijakan Pemerintahan, Legalitas 

dan Perizinan;
2. Risiko Kenaikan Tingkat Suku Bunga;
3. Risiko Kondisi Politik Indonesia;
4. Risiko Terjadinya Bencana Alam dan wabah penyakit virus Covid-19 dan lainnya; dan
5. Risiko Terhadap Peraturan Perundangan yang Berlaku Terkait Bidang Usaha 

Perseroan.
D. Risiko Terkait Pengelolaan Perusahaan dan Kepemilikan Saham Perseroan

1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum Perdana 
Saham;

2. Fluktuasi Harga Saham Perseroan; dan
3. Risiko Pembagian Dividen.

Keterangan lebih rinci mengenai risiko usaha dapat dilihat pada Bab VII Prospektus 
mengenai Faktor Risiko.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
Sampai dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian penting yang 
mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang 
terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen yang telah diterbitkan tanggal 9 Agustus 
2021. Laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

Laporan Keuangan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 
2021 merupakan Laporan Keuangan yang diambil dari informasi keuangan yang menjadi 
tanggung jawab manajemen, serta tidak diaudit atau direview oleh Akuntan Publik. 
Pengungkapan Laporan Keuangan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2021 dalam rangka memanfaatkan ketentuan relaksasi Laporan Keuangan 
sesuai POJK No. 7/2021 yang diterbitkan untuk menindaklanjuti perkembangan pandemi 
Covid-19 yang terjadi. Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak 
material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah 
tanggal Laporan Keuangan interim untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2021 dan 31 Mei 2020, serta tidak terdapat fakta material pada Laporan 
Keuangan Interim untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 
bila dibandingkan dengan Laporan Keuangan Interim untuk periode 5 (lima) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Mei 2020.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA 
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
Perseroan pertama kali didirikan dengan nama PT. Surya Acetylene (“Perseroan”) 
berkedudukan di Balikpapan berdasarkan Akta Perseroan Terbatas PT. Surya Acetylene 
No. 57 tanggal 25 Oktober 1980, Akta Perubahan Anggaran Dasar PT. Surya Acetylene 
No. 39 tanggal 12 November 1981, Akta Perubahan Anggaran Dasar PT. Surya Acetylene 
No. 31 tanggal 10 Desember 1981, dan Akta Perubahan PT. Surya Acetylene No. 89 
tanggal 27 Oktober 1982, keempatnya dibuat dihadapan Mohamad Rasjid Umar, 
S.H., Notaris di Balikpapan, yang telah memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman 
sebagaimana dinyatakan dalam Surat Departemen Kehakiman Republik Indonesia No. 
C2-3061.HT.01.01.TH82 tanggal 15 Desember 1982, dan telah didaftarkan dalam Buku 
Daftar No. 90/1988. (“Akta Pendirian”).

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, yakni sebagai 
berikut :
1. Perseroan didirikan berdasarkan Akta Perseroan Terbatas PT. Surya Acetylene No. 57 

tanggal 25 Oktober 1980, Akta Perubahan Anggaran Dasar PT. Surya Acetylene No. 
39 tanggal 12 November 1981, Akta Perubahan Anggaran Dasar PT. Surya Acetylene 
No. 31 tanggal 10 Desember 1981, dan Akta Perubahan PT. Surya Acetylene No. 
89 tanggal 27 Oktober 1982, keempatnya dibuat dihadapan Mohamad Rasjid Umar, 
S.H., Notaris di Balikpapan, yang telah memperoleh persetujuan Menteri Kehakiman 
sebagaimana dinyatakan dalam Surat Departemen Kehakiman Republik Indonesia 
No. C2-3061.HT.01.01.TH82 tanggal 15 Desember 1982, dan telah didaftarkan dalam 
Buku Daftar No. 90/1988. Berdasarkan Akta Perubahan PT. Surya Acetylene No. 89 
tanggal 27 Oktober 1982, dibuat dihadapan Mohamad Rasjid Umar, S.H., Notaris di 
Balikpapan, Perseroan mengubah nama menjadi PT. Surya Biru Murni Acetylene.

2. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang 
Saham PT. Surya Biru Murni Acetylene No. 47 tanggal 27 April 2009, dibuat dihadapan 

persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sebagaimana dinyatakan dalam 
Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. 
AHU-33288.AH.01.02.Tahun 2009 tentang Persetujuan Akta Perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan tanggal 16 Juli 2009, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan 
dengan Nomor AHU.0043626.AH.01.09.Tahun 2009 tanggal 16 Juli 2009, yang 
menyetujui perubahan Anggaran Dasar Perseroan menyesuaikan dengan Undang-
Undang No. 40 tahun 2007.

3. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
PT. Surya Biru Murni Acetylene No. 85 tanggal 22 Maret 2021, dibuat dihadapan 
Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan, yang telah 
memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sebagaimana 
dinyatakan dalam Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia No. AHU-0018658.AH.01.02.Tahun 2021 tentang Persetujuan Perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT. Surya Biru Murni Acetylene, Tbk tanggal 
26 Maret 2021, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor 
AHU.0056122.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 26 Maret 2021. Perubahan dalam akta 
ini adalah menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Saham 
Perdana, menyetujui perubahan nilai nominal, menyetujui pengeluaran saham dalam 
portopel dalam rangka Penawaran Umum Saham Perdana, menyetujui pengeluaran 
saham baru berasal dari MESOP, menyetujui penerbitan Waran Seri I, menyetujui dan 
merubah susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris, serta menyetujui perubahan 
seluruh ketentuan Anggaran Dasar, termasuk menyesuaikan Pasal 3 Anggaran Dasar 
untuk disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal.

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan dalam Akta No. 85/2021, maksud dan 

Industri dan Perdagangan Besar Bahan dan Barang Kimia Dasar. Sampai dengan 
Prospektus ini diterbitkan kegiatan usaha utama yang dijalankan oleh Perseroan adalah 
bergerak di bidang industri kimia anorganik gas.
STRUKTUR PERMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM
Berdasarkan Akta No. 85/2021, berikut struktur permodalan dan kepemilikan saham 
Perseroan :

Pemegang Saham Nilai Nominal Rp 100 per saham
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar 2.600.000.000 260.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Surya Biru Titilea Investama 585.000.000 58.500.000.000 90,00
Tiffany Wei 65.000.000 6.500.000.000 10,00
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 650.000.000 65.000.000.000 100,00
Saham dalam portepel 1.950.000.000 195.000.000.000
MANAJEMEN DAN PENGAWASAN PERSEROAN
Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Tn. Effendi
Komisaris Independen : Tn. M. Slamet Brotosiswoyo
Komisaris  : Ny. Dinawati
Direksi
Direktur Utama : Ny. Rini Dwiyanti
Wakil Direktur Utama : Tn. Welly Sumanteri
Direktur   : Tn. Iwan Sanyoto
Direktur  : Ny. Cintia Kasmiranti
Pengangkatan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah memenuhi POJK No. 
33/2014.
B. KEGIATAN USAHA,SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA 

PERSEROAN
KEUNGGULAN KOMPETITIF
Perseroan berkeyakinan bahwa Perseroan memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan 
dengan perusahaan yang bergerak di industri sejenis, yaitu :
- Mempunyai jaringan transportasi di seluruh Pulau Kalimantan;
 Perseroan memiliki keunggulan dimana sampai dengan saat ini memiliki 6 (enam) 

jaringan tranportasi dan distribusi yang tersebar di seluruh Pulau Kalimantan 
seperti, di Samarinda, Berau, Bontang, Tarakan, Tanjung, dan Nunukan. Jaringan ini 
memudahkan Perseroan untuk menjangkau sampai ke pelosok Kalimantan.

- Memiliki tim manajemen yang berpengalaman di bidangnya;
 Perseroan memiliki tim manajemen yang ahli dan berpengalaman di bidangnya. 

Dengan pengalaman lebih dari 30 tahun, manajemen Perseroan tentunya memliki 
pengetahuan mendalam terhadap gas industri.

- Perseroan mempunyai struktur segmen pelanggan yang variatif;
 Perseroan tidak memiliki segmen pelanggan dengan nominal yang lebih dari 30% (tiga 

puluh persen) untuk 1 segmen sehingga menjadi sangat kuat terhadap goncangan 
ekonomi seperti turunnya harga minyak bumi atau resesi akibat pandemi covid-19.

- Mempunyai kontrak kerja dengan perusahaan-perusahaan besar.
Perseroan memiliki pelanggan yang berasal dari jenis-jenis usaha yang berbeda 
seperti Minerba (mining), Migas (oil & gas), Fabrikasi (Machinery), Industri Petrokimia 
dan Perkapalan (shipyard).

Berikut adalah daftar pelanggan utama Perseroan berdasarkan jenis usahanya:
- Minerba
 Adaro, Kideco, Pama Persada, Thiess, Buma, Petrosea, Sanggar Sarana Baja, 

Madhani Talatah Nusantara, Dharma Henwa, Kaltim Prima Coal, Indominco, Kaltim 

- Petrokimia

Indonesia, Kaltim Parna Industri
- Migas 
 Pertamina EP, Pertamina RU5, Pertamina Hulu mahakam, Pertamina Hulu Kalimantan 

Timur, Pertamina Hulu Sanga Sanga, Mubadala, Medco Energi

 Trakindo, Elnusa, Schlumberger, Haliburton, COSL, Tehnips, Cakra, Cokro, Meindo, 
Putra Tunggal Mandiri, Rekayasa Industri, Wijaya Karya

- Perkapalan

PERSAINGAN USAHA
Perseroan menyadari bahwa persaingan merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
kegiatan usahanya. Pada saat ini, terdapat beberapa produsen gas industri maupun 
agen yang menjual gas industri dan menjadi kompetitor Perseroan. Berikut adalah para 
pesaing Perseroan:

Nama Perusahaan Jenis Kompetitor
Produsen gas industri
Produsen gas industri
Produsen gas industri

KECENDERUNGAN YANG SIGNIFIKAN

prospek usaha Perseroan, yaitu dalam menjalankan kegiatan usahanya, terutama ketika 
melakukan kegiatan produksi, Perseroan membutuhkan aliran listrik yang memadai untuk 

menjalankan fasilitas produksinya. Ketidaktersediaan aliran listrik dapat mengganggu 
kegiatan Perseroan dalam menghasilkan produk bagi pelanggan, sehingga dapat 
menimbulkan keterlambatan. Oleh karena itu, Perseroan juga melakukan koordinasi 
dengan pihak PLN terkait jadwal pemadaman, bila ada.

persediaan, beban, dan harga penjualan sejak tahun buku terakhir yang mempengaruhi 
kegiatan usaha dan prospek keuangan Perseroan.
STRATEGI USAHA
Dalam rangka mencapai pasar sasaran, Perseroan menerapkan strategi pemasaran, 
dengan strategi-strategi sebagai berikut:
- Strategi Perluasan Usaha (Ekspansi)
 Saat ini Perseroan beroperasi secara terus menerus dengan kondisi sudah 

menggunakan lebih dari 170% dari kapasitas pabrik. Untuk mengatasi permasalahan 
ini Perseroan akan melakukan investasi penambahan kapasitas produksi dengan cara 
pengadaan pabrik baru dengan target menaikkan margin penjualan dan menambah 
omset sekitar 30 – 40 % di tahun 2021. Ekspansi yang dilakukan oleh Perseroan ini 
akan menjamin pasokan dan tentunya ketepatan waktu pengiriman ke konsumen.

- Strategi Ceruk Pasar
 Tidak seperti kompetitor Perseroan, yang berfokus dengan penjualan secara bulk size 

atau berupa liquid, Perseroan memfokuskan kegiatan penjualannya pada segmen 
tabung portabel yang berupa gas. Hal ini dilakukan Perseroan untuk memudahkan 
perseroan melakukan penetrasi pasar pada daerah-daerah terpencil yang sulit 
dijangkau dengan kendaraan besar. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan 
Perseroan juga akan mengembangkan pangsa pasar dalam bentuk liquid.

- Strategi Perluasan Cakupan Distribusi

station dan distribution hub guna memperluas area distribusi Perseroan. Hingga saat 
prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah memiliki distribution hub di Samarinda, 
Berau, Bontang, Tarakan, Tanjung, Nunukan.

- Strategi Kemitraan
 Perseroan menjalin kerjasama dengan mitra strategis untuk penjualan special gasses 

di wilayah Kalimantan. Hal ini dilakukan Perseroan untuk meningkatkan penjualan 
melalui penjualan special gasses sekaligus memicu penjualan produk Perseroan 
pada umumnya kepada pelanggan sasaran yang bergerak di industri petrokimia serta 
minyak dan gas.

PENJUALAN PRODUK PERSEROAN
Berikut adalah penjualan Perseroan berdasarkan segmentasi penjualan untuk masing-
masing periode:

Bisnis Segmentasi 2020 2019 2018
46.960.952.886 48.575.931.885 42.996.087.410

Liquid Manufaktur 14.029.524.656 11.036.259.667 10.007.224.458
6.034.070.748 6.195.913.669 5.765.909.458

Jasa 3.691.116.582 3.314.691.107 3.936,112,780
Lain-Lain 3.552.437.085 2.839.537.795 3.930.162.568
Total Penjualan 74.268.101.957 71.962.334.123 66.635.496.563

EKUITAS
Perseroan dengan surat No. 002/CORSEC-SBMA/SK/V/2021 tanggal 3 Mei 2021 telah 
mengajukan Pernyataan Pendaftaran kepada Dewan Komisioner Kepala Eksekutif 
Pengawas Pasar Modal OJK dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham kepada 
masyarakat sejumlah 278.400.000 (dua ratus tujuh puluh delapan juta empat ratus ribu) 
Saham dengan nilai nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) per Saham dan harga penawaran 
Rp 180,- (seratus delapan puluh Rupiah) sampai dengan Rp 230,- (dua ratus tiga puluh 
Rupiah) setiap Saham dengan total nilai sebanyak banyaknya Rp64.032.000.000,- (enam 
puluh empat miliar tiga puluh dua juta Rupiah) yang harus dibayar penuh pada saat 
mengajukan pesanan.
Jika diasumsikan Penawaran Umum Perdana Saham telah terjadi pada tanggal  
31 Desember 2020 maka proforma struktur permodalan Perseroan pada tanggal tersebut 
adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Uraian
Modal

ditempatkan
dan disetor

Tambahan
modal disetor

Penghasilan
komprehensif

lain

Saldo laba Total Ekuitas

Posisi ekuitas menurut laporan 
keuangan per tanggal 31 Desember 
2020

65.000.000.000 - 64.769.204.197 11.970.104.817 47.527.177.681

Perubahan ekuitas setelah 
tanggal 31 Desember 2020, jika 
diasumsikan:
Peningkatan modal yang berasl dari 
sebagian laba ditahan
Penawaran Umum Perdana Saham 
sebanyak 278.400.000 (dua ratus 
tujuh puluh delapan juta empat 
ratus ribu) saham dengan harga 

Biaya Emisi
Proforma ekuitas pada tanggal 
31 Desember 2020 setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham 
dilaksanakan

KEBIJAKAN DIVIDEN
Sesuai peraturan perundang-undangan di Indonesia dan Anggaran Dasar Perseroan, 
Perseroan akan melakukan pembayaran dividen kas setelah disetujui oleh pemegang 
saham dalam RUPS Tahunan Perseroan berdasarkan usulan Direksi Perseroan. Lebih 
lanjut, anggaran dasar Perseroan mengatur bahwa dividen hanya dapat dibayarkan 
dalam hal Perseroan memiliki saldo laba positif setelah penyisihan dana cadangan wajib 
yang dipersyaratkan pasal 71 angka (3) UUPT.
Perseroan merencanakan untuk membagikan dividen kas maksimum sebanyak-
banyaknya 10% (sepuluh persen) dari total laba bersih tahun berjalan Perseroan mulai 
tahun buku 2022.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI DIHARAPKAN 
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI 
AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN 
PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Lembaga dan profesi penunjang pasar modal yang berpartisipasi dalam rangka 
Penawaran Umum ini adalah sebagai berikut:
1.Auditor Independen :
2.Konsultan Hukum :
3.Notaris : Rosida Rajagukguk Siregar, S.H., M. Kn.
4.Biro Administrasi Efek : PT Bima Registra
5.Kantor Jasa Penilai Publik : KJPP  Dasa'at, Yudistira dan Rekan

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN  
FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama masa Penawaran Umum yang dapat diunduh melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum 
Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik 
yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT KGI Sekuritas Indonesia

Sona Topas Tower Lt.11
Jl. Jend. Sudirman Kav.26, Jakarta 12920

Telp : 021 - 2506337, Fax: 021 - 2506351/52
Website: www.kgi.id

PENJAMIN EMISI EFEK
[Akan Ditentukan Kemudian]

SETIAP CALON INVESTOR DIHIMBAU UNTUK MEMBACA KETERANGAN 
LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI 
MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS

5. PIHAK YANG DAPAT DIHUBUNGI PEMEGANG SAHAM 
Bagi para pemegang saham yang memerlukan informasi lebih lanjut mengenai transaksi 
ini dapat menghubungi Sekretaris Perseroan (Corporate Secretary) Perseroan pada 
setiap jam kerja dengan alamat:

PT Surya Biru Murni Acetylene Tbk
KANTOR PUSAT

Jl. Jend. Sudirman No. 5-6, RT 016, Kelurahan Klandasan Ilir, Kecamatan Balikpapan 
Kota Balikpapan, Kalimantan Timur 76113, Telepon: +62542 733600
E-mail : corsec@suryabiru.com, Website : www.suryabirumurni.co.id  

Keterangan lebih lanjut mengenai Keterangan Mengenai Rencana Transaksi dapat dilihat 
pada Bab III Prospektus.

PERNYATAAN UTANG
Tabel berikut ini menggambarkan posisi liabilitas Perseroan yang berasal dari dan dihitung 
berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Pada  tanggal  31 Desember 2020, Perseroan  mempunyai  liabilitas  yang  keseluruhannya  
berjumlah Rp 45.273.176.232  dengan perincian sebagai berikut:  

(dalam Rupiah)
Keterangan Jumlah
LIABILITAS JANGKA PENDEK  
Utang Usaha kepada Pihak Ketiga 2.613.030.989
Beban Akrual 1.098.125.425
Utang Pajak 1.255.009.264  
Liabilitas Jangka Panjang Jatuh Tempo dalam 1 Tahun:  

- Utang Bank 29.043.207.971
- Utang Pembelian Aset Tetap 564.727.676  

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 34.574.101.325
LIABILITAS JANGKA PANJANG  
Liabilitas Jangka Panjang setelah dikurangi Bagian Jatuh Tempo 1 Tahun:  

- Utang Bank            - 
- Utang Pembelian Aset Tetap       -

Uang Muka Pelanggan 5.333.692.240  
Pendapatan Diterima Dimuka 41.166.667
Liabilitas Imbalan Pascakerja 5.324.216.000  
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 10.699.074.907  
JUMLAH LIABILITAS 45.273.176.232  

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

Dalam penerbitan laporan keuangan audit untuk keperluan Penawaran Umum Perdana 
Saham, Perseroan memanfaatkan relaksasi penerapan penyajian dan pengungkapan 
atas informasi keuangan berdasarkan surat OJK POJK No. 7/POJK.04/2021 tentang 
Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran 
Corona Virus Disease 2019 (“POJK No. 7/2021”) yang diterbitkan untuk menindaklanjuti 
perkembangan pandemi Covid-19 yang terjadi. Informasi laporan keuangan pada periode 
lima bulan yang berakhir pada 31 Mei 2021 diperoleh dari laporan internal Perseroan dan 
menjadi tanggung jawab manajemen serta tidak diaudit dan tidak direview oleh Akuntan 
Publik.
LAPORAN POSISI KEUANGAN 

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Mei 2021
(Tidak Diaudit)

31 Desember
2020 2019 2018

ASET    
ASET LANCAR    
Kas dan Bank 1.778.238.951 1.779.321.245 2.110.513.824 2.414.801.058
Piutang Usaha dari Phak Ketiga 21.234.814.146 17.926.429.511  19.603.843.014  16.788.694.454
Piutang Lain-lain dari Pihak 
Ketiga 819.356.108      705.519.000 1.839.623.456 1.538.394.332

Persediaan 5.066.472.062    4.228.647.009  4.856.716.612 4.958.332.163
Uang Muka Pembelian 4.423.563.570 5.730.976.782 2.257.219.522  1.532.696.424  
Biaya Dibayar Dimuka 1.313.767.015 786.681.544    173.779.421 100.044.630   
Pajak Dibayar Dimuka 788.865.180 - - -
Jumlah Aset Lancar 35.425.077.032 31.157.575.091 30.841.695.849 27.332.963.061
ASET TIDAK LANCAR    
Aset Tetap setelah dikurangi 
Akumulasi Penyusutan 162.520.791.567 162.924.717.031  95.279.676.341 95.241.675.618 

Aset Pajak Tangguhan 1.171.327.520 1.171.327.520 1.070.721.250 884.167.250
Jumlah Aset Tidak Lancar 163.692.119.087 164.096.044.551 96.350.397.591 96.125.842.868 
JUMLAH ASET 199.117.196.120 195.253.619.642  127.192.093.440 123.458.805.929 

LIABILITAS DAN EKUITAS    
LIABILITAS JANGKA 
PENDEK    

Utang Usaha kepada Pihak 
Ketiga 7.164.321.537 2.613.030.989  4.207.608.437    4.638.545.197 

Beban Akrual 1.837.809.831  1.098.125.425         
708.132.698       326.078.388 

Utang Pajak 1.392.471.985 1.255.009.264  847.527.160 325.162.627
Liabilitas Jangka Panjang Jatuh 
Tempo dalam 1 Tahun    

- Utang Bank 27.210.768.950 29.043.207.971  29.025.213.598 29.047.358.638

- Utang Pembelian Aset Tetap 234.871.247 564.727.676  751.224.893  -   

Jumlah Liabilitas Jangka 
Pendek 37.840.243.550 34.574.101.325  35.539.706.786 34.337.144.850

LIABILITAS JANGKA 
PANJANG    

Liabilitas Jangka Panjang - 
setelah dikurangi Bagian Jatuh 
Tempo 1 Tahun

   

- Utang Bank - - 727.500.013 1.697.500.009
- Utang Pembelian Aset Tetap -                       -   564.727.675  -   

Uang Muka Pelanggan 6.060.158.400 5.333.692.240 9.313.595.084 11.605.130.789
Pendapatan Diterima Dimuka 33.250.002 41.166.667                                     -   -   
Liabilitas Imbalan Pascakerja 4.930.162.667  5.324.216.000 4.282.885.000     3.536.669.000 
Jumlah Liabilitas Jangka 
Panjang 11.023.571.069 10.699.074.907 14.888.707.772 16.839.299.798

JUMLAH LIABILITAS 48.863.814.619 45.273.176.232 50.428.414.558 51.176.444.648

EKUITAS    
Modal Saham 65.000.000.000 65.000.000.000 5.000.000.000 5.000.000.000
Tambahan Modal Disetor 11.294.492.000 11.294.492.000 11.294.492.000 11.294.492.000
Penghasilan Komprehensif Lain 67.909.251.174 67.909.251.174 (2.876.250) 135.767.250 
Saldo Laba          
  Ditentukan Penggunaannya 650.000.000 650.000.000 - -
  Tidak Ditentukan    
  Penggunaannya 5.399.638.327 5.126.700.236 60.472.063.132 55.852.102.031

Jumlah Ekuitas 150.253.381.501 149.980.443.410 76.763.678.882 72.282.361.281 
JUMLAH LIABILITAS DAN 
EKUITAS 199.117.196.120 195.253.619.642 127.192.093.440 123.458.805.929 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Mei 2021
(Tidak Diaudit)

31 Mei 2020
(Tidak Diaudit)

31 Desember
2020 2019 2018

Pendapatan Usaha   32.191.782.983 30.147.863.564 74.268.101.957 71.962.334.123 66.635.496.563
Beban Pokok 
Pendapatan (17.274.843.676) (15.656.020.729) (36.511.872.821) (33.667.726.548) (30.588.334.515)

LABA KOTOR   14.916.939.307  14.491.842.836 37.756.229.136  38.294.607.575 36.047.162.048
Beban Umum dan 
Administrasi (12.127.010.679) (11.068.042.992) (25.280.152.487) (27.414.804.094) (24.079.891.488)

LABA OPERASI 2.789.928.628 3.423.799.844 12.476.076.650  10.879.803.481 11.967.270.561
Beban Bunga dan 
Keuangan (1.443.938.893) (1.404.260.518)  (3.439.392.308) (3.428.823.723) (3.723.556.985)

Pendapatan (Beban) 
Lain-lain (876.713.161) (369.739.182)  (1.289.482.643) (320.736.262) (840.161.874)

LABA SEBELUM 
PAJAK 
PENGHASILAN

469.276.574 1.649.800.144 7.747.201.699 7.130.243.496 7.403.551.702

Beban Pajak 
Penghasilan    (196.338.483) (547.528.753) (2.442.564.595) (2.510.282.395) (2.204.632.249)

LABA BERSIH TAHUN 
BERJALAN    272.938.091 1.102.271.392 5.304.637.104 4.619.961.101 5.198.919.453


